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Abstrak
Penyebaran yang cukup luas dan cepat, membuat pandemi Covid-19 di Sumatera Selatan berdampak negatif pada semua sektor
seperti kesehatan, pekerjaan dan perekonomian. Dengan kebijakan pemerintah yang mengelompokkan wilayah penanganan
Covid-19 menjadi 4 zona, perlu dievaluasi apakah pengelompokkan wilayah tersebut sudah tepat menggunakan teknik
clustering data mining dengan algoritma K-Means dan K-Medoids. Dari hasil pengujian algoritma K-Means memberikan nilai
DBI terbaik adalah 0.078 pada K=2. Sedangkan algoritma K-Medoids memberikan nilai DBI terbaik adalah 0.250 pada K=3.
Sehingga kesimpulan yang didapatkan, pembagian wilayah penanganan Covid-19 di provinsi Sumatera Selatan dibagi menjadi
2 cluster (yaitu Kota Palembang dan Luar Kota Palembang) atau menjadi 3 cluster (yaitu Kota Palembang, dekat dengan Kota

Palembang dan jauh dari Kota Palembang).

Kata kunci: Covid-19, K-Means, K-Medoids, Clustering, DBI

|. PENDAHULUAN

Indonesia dan hampir semua negara di dunia saat ini masih
terus berjuang melawan pandemi virus Severe Acute
Respiratory Syndrome Coronavirus-2 (SARS-CoV-2) dan
nama penyakitnya sebagai Coronavirus Disease 2019 atau
lebih familiar dengan sebutan Covid-19 [1]. Sejak adanya
pandemi Covid-19 di Indonesia, berbagai cara atau upaya
telah dilakukan pemerintah Indonesia untuk menghindari
penularan Covid-19 [5]. Penyebaran yang cukup luas dan
cepat, membuat pandemi Covid-19 berdampak negatif pada
semua sektor. Tidak hanya menimbulkan korban jiwa,
dampak krisis kesehatan, pekerjaan dan perekonomian juga
dirasakan. Dengan didasari pada kebijakan pemerintah yang
membagi wilayah penanganan Covid-19 menjadi 4 zona
wilayah yaitu hijau, kuning, oranye dan merah, dalam hal ini
ingin melihat dan mengevaluasi apakah pembagian wilayah
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tersebut sudah tepat dan sesuai dengan realita data Covid-19
yang ada menggunakan data mining. [2] Salah satu provinsi
yang tak luput dari pandemi Covid-19 adalah Sumatera
Selatan.

Data mining adalah proses menemukan pola atau insight
yang menarik dari data yang tersimpan pada database, data
warehouse ataupun penyimpanan data lainnya dengan jumlah
yang besar [3]. Pada penelitian ini digunakan teknik clustering
yang merupakan metode pengelompokan data yang membagi
data ke dalam beberapa cluster yang dimana data dalam satu
cluster yang sama memiliki kemiripan yang tinggi dan
memiliki kemiripan yang rendah dengan cluster lain [4].

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sindi, dkk
(2020) menjelaskan bahwa melalui teknik clustering dapat
diketahui  pola pemilihan penentuan pengelompokan
penyebaran Covid-19 di berbagai wilayah di Indonesia [5].
Disamping itu, penelitian oleh Mirantika, dkk (2021)
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melakukan clustering kasus Covid-19 di Provinsi Jawa Barat
menggunakan algoritma K-Means yang mendapatkan hasil
clustering sebanyak 3 cluster penyebaran Covid-19 dengan
menggunakan variabel jumlah isolasi, sembuh dan meninggal
dunia [6]. Penelitian dengan kasus serupa juga dilakukan oleh
Bu’ulolo dan Purba (2021) dengan algoritma yang berbeda
untuk membentuk cluster zona penyebaran Covid-19 di
Provinsi Sumatera Utara dengan algoritma K-Medoids
menggunakan variabel positif, ODP, PDP dan meninggal.
Hasil yang didapatkan dari penelitian ini yaitu didapatkannya
3 cluster zona penyebaran [7].

Dengan menggunakan algoritma K-Means dan K-Medoids
yang berasal dari jenis partitional clustering yaitu harus
menentukan jumlah k atau jumlah cluster terlebih dahulu lalu
kemudian menentukan titik centroid masing-masing cluster
[8]. Algortima K-Means menentukan nilai centroid
menggunakan nilai rata-rata, sedangkan Algoritma K-Medoids
menggunakan nilai tengah atau median [9]. Sehingga dengan
menggunakan dua algoritma tersebut dilihat perbandingan
hasil clustering yang optimal berdasarkan data Covid-19
untuk mengelompokkan wilayah penyebaran kasus Covid-19
di Sumatera Selatan dengan evaluasi Davies Bouldin Index
(DBI). Sebuah pengelompokan cluster akan semakin baik
apabila nilai DBI yang diperoleh semakin kecil. [10].

I1. METODOLOGI PENELITIAN

Data yang digunakan merupakan data rata-rata penambahan
kasus harian Covid-19 di Provinsi Sumatera Selatan selama 6
bulan terhitung sejak bulan April sampai September 2021.

Tabel 1. Data Rata-rata Penambahan Kasus Covid-19
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Gambar 1. Tahapan Penelitian

Penelitian ini diawali dengan mengumpulkan data Covid-19
di Provinsi Sumatera Selatan. Data dikumpulkan dari website
Dinas Kesehatan Sumatera Selatan. Lalu, sebelum dilakukan
modeling dengan teknik clustering, data terlebih dahulu di
preparation yaitu cleaning dan transform data. Setelah data
telah siap digunakan, dilakukan pemodelan dan pengujian
dengan algoritma k-means dan k-medoids untuk melihat hasil
yang terbaik dan optimal. Tools yang digunakan untuk
pengolahan data adalah RapidMiner. RapidMiner adalah tools
yang dapat digunakan untuk melakukan analsis terhadap data
mining, text mining dan analisis prediksi [11].
Memilih dan menguji beberapa parameter disesuaikan
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Gambar 2. Proses RapidMiner
Dalam penelitian ini, perbandingan diawal adalah melihat
algoritma yang optimal antara K-Means dan K-Medoids
dengan K=4 untuk melihat apakah ada perbedaan yang
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signifikan dari hasil clustering yang dihasilkan dari algoritma
tersebut. Selanjutnya dilakukan pengujian dan perbandingan
algoritma untuk melihat jumlah K cluster yang optimal
dengan K=2 sampai K=8. Pada perbandingan algoritma,
digunakan parameter Measure Types dan Divergence yang
berbeda yang ada di RapidMiner. Adapun jenis-jenis
parameter tersebut yaitu:

Tabel 2. Jenis Parameter Pengujian

Uji Ke- Measure Types Divergence
1 MixedMeasures MixedEuclideanDistance
2 NumericalMeasures EuclideanDistance
3 CamberraDistance
4 ChebychevDistance
5 CorrelationSimilarity
6 CosineSimilarity
7 DynamicTimeWarpingDistance
8 KernelEuclideanDistance
9 ManhattanDistance
10 OverlapSimilarity
11 BregmanDivergences GeneralizedIDivergence
12 MahalanobisDistance
13 SquaredEuclideanDistance

I11.HASIL DAN PEMBAHASAN

A. PENGUJIAN ALGORITMA

Dari 13 pengujian data diolah menggunakan K=4. Jumlah
K ini dipilih karena didasari dari warna pemetaan penyebaran
daerah Covid-19 di Sumatera Selatan yang umumnya terbagi
menjadi 4 warna yaitu merah, oranye, kuning dan hijau.
Setelah 13 diproses dan diuji dengan parameter menggunakan
RapidMiner, didapatlah hasil DBI sebagai berikut :

Tabel 3. Hasil Pengujian Algoritma K=4

Uji Ke- DBI K-Means DBI K-Medoids
1 0.474 0.412
2 0.461 1171
3 0.595 1.074
4 0.482 0.388
5 2.475 7.871
6 2.206 17.346
7 0.461 1.646
8 1.351 3.461
9 0.474 1171
10 4.085 15.692
11 0.461 1.142
12 1.795 1.959
13 0.474 0.930

Dari Tabel 3, didapatkan hasil DBI dari algoritma K-Means
dan K-Medoids berdasarkan 13 kali pengujian dengan
menggunakan parameter yang berbeda-beda dengan K yang
telah ditetapkan yaitu K=4. Hasil statistik dekriptif dari hasil
pengujian yang telah dilakukan ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Statistik Deskriptif DBI K=4
DBI K-Means DBI K-Medoids
1.21492 4.17408

Uji Ke-
Mean

Page | 128

Median 0.482 1.171
Standar Deviasi 1.134165 5.827293
Minimum 0.461 0.388
Maksimum 4.085 17.346

B. ANALISIS PERBANDINGAN ALGORITMA

Untuk melihat algoritma mana yang optimal diantara
keduanya, dilihat terlebih dahulu apakah nilai DBI yang
dihasilkan oleh dua algoritma ini berbeda secara signifikan.
Namun untuk melakukan pengujian terhadap perbedaan dari
dua kelompok tersebut, data hasil diuji terlebih dahulu
normalitasnya agar dapat menetukan jenis pengujian
selanjutnya menggunakan uji parametrik atau non parametrik.

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas DBI

Uji Ke- DBI K-Mea_ns DBI K-Medoi_ds

df sig df sig
K-Means 13 0,001 13 0,001
K-Medoids 13 0,000 13 0,000

Berdasarkan tabel 5, didapatkan nilai signifikansi sebesar
0,001 dan 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka dapat dikatakan
data tidak terdistribusi normal. Karena data tidak normal,
maka untuk menguji perbedaan signifikansi dari algoritma K-
Means dan K-Medoids digunakan uji non-parametrik yaitu Uji
Mann-Whitney. Menggunakan SPSS, hasil pengujian Mann-
Whitney ini dilihat pada kolom Asymp Sig (2 tailed) atau nilai
signifikan untuk uji dua sisi. Apabila nilai sig > 0.05 maka HO
diterima dan jika sig < 0.05, HO ditolak [12]. Hasil uji Mann-
Whitney yang didapatkan yaitu :

Tabel 6. Hasil Uji Mann-Whitney

DBI
Mann-Whitney U 59,000
Wilcoxon W 150,000

z -1,310

Asymp. Sig (2 tailed) 0,190

Pada Tabel 6 menunjukkan Nilai Sig atau P Value sebesar
0,190 > 0,05. Apabila nilai p value > taraf signifikansi 0,05
maka artinya tidak terdapat perbedaan signifikan antara dua
kelompok tersebut. Artinya pada perbandingan antara
clustering menggunakan algoritma K-Means dengan
clustering menggunakan algoritma K-Medoids tidak ada yang
lebih optimal. cluster yang dihasilkan dua algoritma tersebut
tidak berbeda secara signifikan. Artinya, clustering yang
dihasilkan keduanya baik dan optimal.

C. ANGGOTA CLUSTER K=4

Tabel 7. Anggota Cluster K=4
Anggota cluster
Kabupaten Ogan Komering llir, Kabupaten
Ogan Komering Ulu, Kabupaten Musi
Banyuasin, Kabupaten Musi Rawas, Kabupaten
Ogan llir, Kota Pagaralam, Kota Lubuk Linggau,
Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan,
Kabupaten Empat Lawang, Kabupaten Pali, dan

Cluster
Cluster 0
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Kabupaten Musi Rawas Utara.

Cluster 1 Kota Palembang
Cluster 2 Kabupaten Muara Enim, Kabupaten Banyuasin
Cluster 3 Kabupaten Lahat, Kota Prabumulih, Kabupaten

Ogan Komering Ulu Timur

Dari Tabel 7 menunjukkan Kota/Kabupaten yang menjadi
anggota dari masing-masing cluster yang terbentuk. Pada
cluster 0 memiliki 11 anggota, cluster 1 memiliki 1 anggota
dan cluster 3 memiliki 3 anggota cluster. Jika disajikan
menjadi peta wilayah, maka visualisasi terlihat pada gambar 4 :
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Gambar 3. Peta Wllayah Cluster dengan K=4

D. PENENTUAN K OPTIMAL DENGAN K=2 SAMPAI 8

Dalam pengujian ini digunakan K=2 sampai K=8. K
optimal diambil dari nilai DBI terkecil. Maka hasil pengujian
yang didapat dimuat pada tabel berikut:

Tabel 8. Hasil Pengujian Algoritma K=4

Uji Ke- DBI K-Means DBI K-Medoids
2 0.078 1.328
3 0.224 0.250
4 0.482 0.388
5 0.518 2.734
6 0.556 0.562
7 0.619 0.825
8 0.494 0.479

Setelah diuji kembali ternyata didapatkan DBI yang lebih
kecil pada Algoritma K-Means dengan K=2 sebesar 0.078.
Sedangkan algoritma K-Medoids K optimalnya adalah K=3
dengan nilai DBI sebesar 0.250. Hal ini menunjukkan bahwa
cluster rata-rata penambahan kasus Covid-19 di Provinsi
Sumatera Selatan ini dapat lebih optimal jika dibagi menjadi 2
atau 3 kelompok wilayah. Dengan masing-masing anggota
clusternya yaitu:

Tabel 9. Anggota Cluster Algoritma K-Means K=2

Cluster Anggota Cluster
Cluster 0 Kota Palembang
Cluster 1 Kabupaten Muara Enim, Kabupaten Banyuasin,

Kabupaten Ogan Komering llir, Kabupaten
Lahat, Kota Prabumulih, Kabupaten Ogan
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Komering Ulu Timur, Kabupaten Ogan
Komering Ulu, Kabupaten Musi Banyuasin,
Kabupaten Musi Rawas, Kabupaten Ogan llir,
Kota Pagaralam, Kota Lubuk Linggau,
Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan,
Kabupaten Empat Lawang, Kabupaten Pali, dan
Kabupaten Musi Rawas Utara.

Dari Tabel 9 menunjukkan Kota/Kabupaten yang menjadi
anggota dari masing-masing cluster yang terbentuk. Pada
cluster 0 memiliki 1 anggota dan cluster 1 memiliki 16
anggota dan cluster 3 memiliki 3 anggota cluster. Jika
ditampilkan dengan visualisasi peta wilayah, maka
tampilannya akan sebagai berikut :

St

Gambar 4. Peta Wllayah Cluster dengan K=2

Dari visualisasi peta wilayah pada Gambar 4, terlihat jika
berdasarkan algoritma K-Means, membagi menjadi 2 wilayah
yaitu Kota Palembang menjadi centrum penyebaran Covid-19
yang masuk di cluster 0 dan wilayah luar Kota Palembang
masuk ke clusterl.

Selanjutnya, jika menggunakan algoritma K-Medoids yang

optimal pada K=3, anggota clusternya adalah :
Tabel 10. Anggota Cluster Algoritma K-Medoids K=3

Cluster Anggota cluster
Cluster 0 Kota Palembang
Cluster 1 Kabupaten Muara Enim, Kabupaten Banyuasin
Cluster 2 Kabupaten Ogan Komering llir, Kabupaten

Lahat, Kota Prabumulih, Kabupaten Lahat, Kota
Prabumulih, Kabupaten Ogan Komering Ulu
Timur, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur,
Kabupaten Ogan Komering Ulu, Kabupaten
Musi Banyuasin, Kabupaten Musi Rawas,
Kabupaten Ogan llir, Kota Pagaralam, Kota
Lubuk Linggau, Kabupaten Ogan Komering Ulu
Selatan, Kabupaten Empat Lawang, Kabupaten
Pali, dan Kabupaten Musi Rawas Utara.

Pada algoritma K-Medoids, pembagian jumlah anggotanya
yaitu cluster 0 memiliki 1 anggota, cluster 1 memiliki 2
anggota dan cluster 2 memiliki 14 anggota. Jika disajikan
menjadi peta wilayah, maka visualisasi terlihat pada gambar
4 :danVisualisasi peta wilayah clusternya yaitu :
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Gambar 5. Peta Willayah Cluster dengan K=2

Jika K-Means membagi menjadi menjadi Kota Palembang
dan luar kota Palembang, dari visualisasi peta wilayah pada
Gambar 5, terlihat jika berdasarkan algoritma K-Medoids,
membagi menjadi 3 wilayah yaitu Kota Palembang, wilayah
dekat Kota Palembang dan wilayah yang jauh dari Kota
Palembang.

V. KESIMPULAN
Dari clustering yang dilakukan, tidak terdapat perbedaan
yang signifikan antara algoritma K-Means dengan K-Medoids.
Sehingga keduanya optimal dalam melakukan clustering rata-

rata penambahan kasus Covid-19 di Provinsi Sumatera Selatan.

Berdasarkan DBI terkecil yang dihasilkan dari masing-masing
agoritma, menunjukkan bahwa jumlah K cluster yang optimal
pada Algoritma K-Means adalah 2 cluster yang anggotanya
terbagi antara Kota Palembang dan di luar wilayah Kota
Palembang dengan DBI 0,078. Sedangkan untuk algoritma K-
Medoids lebih optimal pada 3 cluster yaitu Kota Palembang,
wilayah yang dekat dengan Kota Palembang dan yang jauh

dari Kota Palembang dengan DBI yang dihasilkan yaitu 0,250.

V. SARAN

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat ditambahkan
penerapan business intelligence agar dapat diimplementasikan
dengan menggunakan data real time dan melihat
perkembangan cluster dari waktu ke waktu. Selain itu, dengan
konsep algoritma K-Means dan K-Medoids yang bekerja
menggunakan titik centroid, tentu akan berbeda dengan
algoritma clustering yang memiliki konsep kerja lain seperti
density atau hierarki. Maka, seandainya data diuji dengan
algoritma lain yang menggunakan cara kerja yang berbeda,
ada kemungkinan mendapatkan hasil yang berbeda yang dapat
memberikan insight baru.
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